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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـَ

 i Kasrah ـِ

 u Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh: ( ر ِّجَالال ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( وَانالد ِّي ْ  ) al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata ( ضَّرُو رَةال ) tidak ditulis adh-dharurah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i يْـَ

 au a dan u وـَْ

 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas باَ

 î i dengan topi di atas يبِّ

 û u dengan topi di atas وبْ 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضَّرُو رَة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّي  قَة .1

عَة .2 يَّةْال جَامِّ لََمِّ س  ِٕ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْ 

دَة .3 دْوَح   Wahdah al-Wujûd ال وُجُو 

 

6. Huruf Kapital 

Meksipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan 

Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dengan alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan msekipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تَاذُْالْ ُْْْذَهَبَْ  dzahaba al-ustâdzu س 

رُْْثَ بَتَْ َْج   tsabata al-ajru الْ 

رِّيَّةْال حَركََة  al-harakah al-‘ashriyyah ال عَص 

هَدُْ لهَْْلَْْْاَْنْ ْاَْش  لَّْْْإِ هاْإِ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh ْلل ّٰ

 mawlânâ Malik al-Shâlih الصَّالِّحْمَلِّكْمَو لَْناَ

ثِّركُُمُْ  yu’tsirukum Allâh الل ّٰهْيُ وْ 

لِّيَّةْال مَظَاهِّر  al-mazhâhir al-‘aqliyyah ال عَق 

تِّط لََعْحُبْ  س   ’hub al-istithlâ الِْٕ

عَةْال مَادَّة نُ و  -al-mâddah al-mashnû’ah min al ال حَيَ وَانْمِّنَْْال مَص 

hayawân 

 tharf al-‘ayni ال عَي نْطَر فُْ

 musâhamah-al ال مُسَاهَمَة

 man salaka tharîqan اقْ طَرِّي ْ ْسَلَكَْْمَنْ 
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ABSTRAK 

Novitasari, 210103030006: Relasi Kuasa dalam Novel Lelaki yang Menggenggam 

Ayat-Ayat Tuhan Karya Taufiqurrahman al-Azizy Perspektif Michel 

Foucault. Pembimbing: (1) Prof. Dr. M. Rusydi, S.Fil.I, M.Ag, (2) Ahda 

Fithriani, S.H.I., MHI, Skripsi, Banjarmasin, Universitas Islam Negeri 

Antasari, 2026. 

 

Kata Kunci: relasi kuasa, pengetahuan, kekuasaan, wacana, Michel Foucault, 

novel Lelaki yang Menggenggam Ayat-Ayat Tuhan. 
 

Sejak masa awal perkembangan Islam, perbedaan pemahaman keagamaan 

telah menjadi bagian dari kehidupan umat dan terus berlangsung hingga saat ini. 

Perbedaan tersebut sering kali memunculkan ketegangan dan klaim kebenaran di 

antara berbagai kelompok. Namun, dalam perspektif relasi kuasa Michel Foucault, 

fenomena ini tidak hanya berkaitan dengan konflik penafsiran, tetapi juga 

menunjukkan bagaimana kuasa bekerja melalui pengetahuan dan relasi sosial. 

Novel Lelaki yang Menggenggam Ayat-Ayat Tuhan karya Taufiqurrahman al-Azizy 

merepresentasikan hal tersebut melalui tokoh Taa yang meskipun tidak memiliki 

otoritas formal, mampu memengaruhi masyarakat melalui pengetahuan agama yang 

ia sampaikan dan kepercayaan yang ia bangun.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik 

dalam novel Lelaki yang Menggenggam Ayat-Ayat Tuhan serta mengungkap 

bagaimana relasi kuasa ditampilkan berdasarkan perspektif Michel Foucault. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-

analitik, di mana data diperoleh dari kutipan-kutipan naratif, dialog, dan peristiwa 

yang relevan dengan persoalan relasi kuasa. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) unsur intrinsik novel meliputi tema 

pertarungan wacana keagamaan, alur konflik-dialektis, penokohan yang 

merepresentasikan berbagai posisi kuasa, serta latar kehidupan masyarakat desa 

religius; sedangkan unsur ekstrinsik mencerminkan realitas sosial-keagamaan 

masyarakat yang plural dan sarat perdebatan tafsir agama. Unsur-unsur tersebut 

saling berkaitan dan menjadi dasar munculnya dinamika relasi kuasa dalam cerita; 

(2) relasi kuasa dalam novel tidak bersifat terpusat, melainkan tersebar dalam 

jaringan hubungan sosial. Tokoh Taa menunjukkan bahwa kuasa tidak selalu 

berasal dari jabatan atau otoritas formal, tetapi dapat muncul melalui pengetahuan, 

keteladanan, dan kepercayaan yang diberikan masyarakat. Dari keseluruhan 

analisis, novel ini secara implisit merepresentasikan nilai Islam inklusif yang 

menekankan dialog, keteladanan, dan penerimaan terhadap perbedaan.  
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MOTTO 

Kehidupan itu berproses, banyak hal yang terjadi. Jadi, genggamlah sesuatu yang 

buat bersemangat atau membangkitkan ketika jatuh seperti halnya…  

“DUIT” 

((Doa, Usaha, Ikhtiar, Tawakal)) 
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